
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian-uraian yang sudah dipaparkan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1.1.1 Kondisi Beragama Di Desa Wanasari 

 

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara 

serta dokumentasi, peneliti menyimpulkan bahwa masyarakat desa 

Wanasari sangat minimnya pengetauan agama dalam aqidah, 

akhlakul karimah serta minimnya bimbingan dalam melaksanakan 

ibadah, maka upaya Majelis Thoriqot Mujahadah sebagai lembaga 

pendidikan yang berperan khusus untuk membina mereka melalui 

misi membentuk insan yang paripurna, serta dapat menjadi bagian 

dari masyarakat sebagaimana orang normal pada umumnya. 

1.1.2 Peran Santri dalam mengimplementasikan pendidikan 

rahmatan lil ‘alamin 

KH. Muhammad Rofi’I merupakan contoh nyata bahwa 

seorang santri ketika pulang ke masyarakat memiliki peran 

mengimplementasikan pendidikan islam rahmatan lil’alamin yang 

telah dipelajarinya di pondok. Beliau sukses mengemban amanah 

tersebut baik melalui kegiatan keagamaan seperti mendirikan 

Majelis Thoriqot Mujahadah yang bertujuan untuk membina 

spiritual anggota majelisnya, maupun kegiatan-kegiatan lain yang 
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tidak berdampak hanya ke sesama umat muslim, tapi juga kepada 

masyarakat luas yang tidak semua dari mereka adalah seorang 

muslim. 

1.1.3 Hasil Pendidikan Islam Rahmatan lil ‘alamin Yang Dilakukan 

Oleh Santri Di Desa Wanasari 

Sebuah pendidikan, apalagi pendidikan agama tidak bisa 

hanya ditempuh dalam waktu singkat. Karena hal tersebut 

melibatkan perjalanan spiritual seseorang. Hal itu jugalah yang 

dirasakan KH. Muhammad Rofi’I. Perjalanan beliau dalam 

melakukan pengajaran kepada masyarakat terutama di Desa 

Wanasari tidak dialami dalam waktu yang singkat. Kehadiran 

beliau ditengah masyarakat Desa Wanasari laksana hujan yang 

sangat ditunggu di bulan kemarau, sangat dibutuhkan. Sebelum 

kehadiran beliau, Masyarakat kering pemahaman tentang ilmu 

agama, dan beliau datang membawa jawaban dari keresahan- 

keresahan yang dialami masyarakat. 

Berawal dari hanya beberapa orang jamaah, hingga 

sekarang memiliki ratusan jamaah dan bahkan sampai memiliki 

cabang yang tersebar di luar Desa Wanasari. Hal ini menunjukkan 

bahwa masyarakat memiliki banyak sekali perubahan ke arah 

positif semenjak hadirnya beliau (KH. Muhammad Rofi’i) yang 

merupakan sosok santri yang membawa pengajaran islam rahmatan 

lil ‘alamin. 
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1.2 Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren 

APIW (Asrama Perguruan Islam Wanasari) dan di Desa Wanasari, peneliti 

memberikan saran diantaranya: 

1. Bagi pengurus dan pengelola pondok pesantren: diharapkan bisa terus 

mengembangkan sistem pengajaran islam rahmatal lil’alamin sehingga 

kelak bisa meluluskan banyak santri unggulan yang bisa meneruskan 

perjuangan ulama terdahulu untuk bisa lebih menyebar luaskan lagi 

pengajaran islam rahmatan lil ‘alamin. 

2. Bagi Pembaca: Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi pengetahuan dan menambah wawasan terutama terkait peran 

santri dalam Peran Santri Dalam Membangun Pendidikan Islam 

Rahmatan Lil ‘Alamin. 
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